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SIIS KARMILA,(2019) :  Pengaruh Penggunaan Metode Bermain Peran 
Dengan  Boneka Jari Terhadap Perkembangan 
Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 
Bustanul Athfal (003) Desa Padang Luas 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar  
     
Penilitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode bermain 
peran dengan boneka jari terhadap perkembangan bahasa anak di Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah Bustanul Athfal (003) Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. Penilitian ini adalah penilitian eksperimen yang menggunakan one-group 
pretest-posstest design untuk mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah diberi 
perlakukan. Subjek penilitian ini adalah anak didik usia 5-6 tahun kelompok B, dan objek 
penilitian ini adalah pengaruh penggunaan metode bermain peran dengan boneka jari 
terhadap perkembangan bahasa anak. Populasi penilitian ini adalah anak didik Tk 
Aisyiyah Bustanul Athfal (003) Desa Padang Luas berjumlah 29 anak, dengan sampel 
berjumlah 20 anak yang terdiri dari kelas B1 yaitu kelas kontrol sebanyak 10 anak dan B2 
yaitu kelas eksperimen sebanyak 10 anak. Sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling yaitu dengan penentuan sampel melelui pertimbangan tertentu. Teknik 
pengumpulan data yang di gunakan adalah tes, observasi, dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji t-test dengan menggunakan program SPSS.ver.17 
hasil penilitian menunjukkan  bahwa  thitung= 32.01 dengan Sig = 0.000 Karena Sig = < 
0,05 maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang singnifikan setelah 
pemberian pelakuan bermain peran dengan boneka jari. Jadi Ho ditolak Ha diterimah 
yang berarti terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberi perlakukan terhadap 
perkembangan bahasa anak. Pengaeuh metode bermain peran dengan boneka jari 
terhadap perkembangan bahasa anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 
(003) Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 92,15%. 
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A. Latar Belakang 
 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 
menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 
Pada Pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa PAUD 
diselenggarakan sebelum jenjang Pendidikan Dasar, PAUD dapat diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan informal, PAUD jalur pendidikan 
formal: TK, RA atau bentuk lain yang sederajat, PAUD jalur pendidikan non 
formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, PAUD jalur pendidikan 
informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan. Dinyatakan pula bahwa yang dimaksud dengan Taman Kanak-Kanak 
(TK) adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program 
pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan 
dasar.
2
Lebih lanjut dijelaskan bahwa satuan pendidikan prasekolah meliputi 
Taman Kanak-Kanak, Kelompok Bermain dan Penitipan Anak. Pendidikan anak 
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usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 
tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan 
menetapi kedudukan sebagai golden age dan sangat strategis dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Anak usia dini dari lahir sampai enam 
tahun. Pada usia 6 tahun anak di sebut juga dengan usia kritis sekaligus dalam 
proses serta hasil pendidikan seseorang selanjutnya pastinya pada periode ini 
merupakan preode kondusif untuk menumbuh kembangkan sebagai kemampuan, 
kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kongnitif, bahasa dan sosial-emosional dan 
spiriitual. Perkembangan aspek bahasa sangat berhubungan erat dengan 
perkembangan intelektual dan sosial.Bahasa adalah alat untuk berpikir, 
mengekspresikan diri dan komunikasi. Keterampilan bahasa juga penting dalam 
rangka pembentukkan konsep, informasi, dan pemecahan masalah. Bahasa 




Aspek perkembangan bahasa yang berkaitan dengan kecerdasan berfikir pada 
anak, aspek perkembangan bahasa yang berkaitan dengan kemampuan berbicara 
anak, aspek sosial emosional yang berkaitan dengan sikap sosial, perasaan, dan 
kepribadian individu seorang anak, aspek perkembangan moral dan agama yang 
berkaitan dengan norma dan perilaku yang berhubungan dengan kereligius. 
                                                             
3






Mengembangkan dalam segala  aspek perkembangan pada anak tidak terlepas 
dari yang dinamakan program pembelajaran yang mengacu pada tujuan 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan berbagai macam metode pembelajaran. 
Metode merupakan cara. yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan kegiatan. Oleh karena itu, dalam memilih suatu metode yang akan 
dipergunakan dalam program kegiatan anak di Taman Kanak-Kanak, pendidik 
perlu menyesuaikan dengan aspek perkembangan anak yang akan dikembangkan 
dalam Pendidikan Anak Usia Dini. 
 Ada beberapa metode dalam pembelajaran anak usia dini   yaitu  metode 
bercerita, metode bercakap-cakap, metode karyawisata, metode tanya jawab, 
metode demontrasi,  metode proyek, metode sosiodrama atau bermain peran. Dari 
metode tersebut yang dapat mengembangkan bahasa anak yaitu salah satunya 
adalah  menggunakan metode bermain peran. Bermain peran adalah  bentuk  
permainan bebas dari anak-anak yang  masih muda. Metode tersebut  merupakan  
salah  satu cara bagi anak  untuk  mensulusuri dunianya dengan meniru tindakan 
dan karakter dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Melalui bermain peran 
dalam pembelajaran diharapkan peserta didik dapat  mengekspresikan perasaanya, 
memperoleh wawasan tentang sikap, nilai dan presepsinya, mengembangkan 
keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah.
4
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Hakikat pembelajaran bermain peran terletak pada keterlibatan emosional 
pemeran dan pengamat dalam situasi masalah yang secara nyata dihadapinya. 
Melalui bermain peran dalam pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 
mengekspresikan perasaannya, memperoleh wawasan tentang sikap, nilai dan 
presepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 
masalah. 
Bahasa merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan anak, 
dengan bahasa dapat berinteraksi dengan orang lain dan banyak menemukan hal-
hal yang baru dalam lingkungan tersebut. 
Perkembangan bahasa sangat dapat menentukan keterampilan anak untuk 
berinteraksi terhadap sesama teman dan kemampuan penyesuaian diri. 
Perkembangan bahasa merupakan dua aspek yang berlainan tetapi dalam 
kenyataannya satu sama lain saling mempengaruhi pada kesehariannya, saat 
berinteraksi dengan orang lain, perilaku anak selalu dilingkupi dengan 




Adapun pelaksanaan bermain peran dalam pengembangan bahasa di Taman 
Kanak- Kanak bertujuan: 
a. Melatih daya tangkap anak 
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b. Melatih anak berbicara  
c. Melatih daya kosentrasi 
d. Melatih membuat kesimpulan  
e. Membantu pengembangan intelegensi 
f. Membantu perkembangan kongnitip 
Berdasarkan studi pendahuluan di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal (003) Desa 
Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, diketahui bahwa selama 
ini belum di terapkan metode bermain peran dengan boneka jari dalam 
mengembangkan bahasa pada anak. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut: 
1) Masih ada anak yang belum berkembang aspek bahasanya dengan baik. 
2) Masih ada anak yang tidak bisa membuat kesimpulan. 
3) Masih ada anak yang daya kosentrasi yang sangat kurang. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang metode bermain peran dengan  menggunakan yaitu boneka jari. 
Boneka jari ini merupakan  suatu media untuk mengembangkan bahasa anak. 
Boneka ini dimainkan dengan menggunakan jari tangan. Bermain peran dengan 
boneka jari  adalah suatu cara yang dapat mengembangkan bahasa anak .  Oleh 
karena itu peneliti tertarik atau mengkaji dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Metode Bermain Peran dengan Boneka  Jari  Terhadap Perkembangan 
Bahasa Anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah  Bustanul  Athfal (003) Desa 





B. Penegasan istilah 
1. Metode Bermain peran 
Menurut Moeslichtoen Bermai Peran adalah bermain menggunakan daya 
khayal, yaitu menggunakan bahasa atau pura-pura bertingkah laku seperti 
benda tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu dan binatang tertentu yang 
dalam dunia nyata tidak dilakukan.
6
 
2.  Boneka Jari  
Boneka jari adalah boneka yang di buat dengan alat,  sesuai dengan namanya 
boneka ini di main kan dengan jari tangan dan kepala boneka di letakkkan di 
ujung jari atau didalam.
7
 
3. Perkembangan Bahasa  
Adalah salah satu aspek dari tahap perkembangan anak yang diekspresikan 
melalui pemikiran anak dengan menggunakan kata-kata yang menandai 





1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka  permasalahan yang 
dapat didenfinisikan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1) Motode Bermain peran dengan boneka jari  
2) Pelaksanaan metode  bermain peran dengan boneka jari perkembangan 
bahasa  
3) Pengaruh penggunaan metode bermain peran dengan boneka jari 
terhadap perkembangan bahasa anak. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang melingkupi kajian ini 
penulis hanya membatasi tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Bermain 
Peran Dengan Boneka Jari Terhadap Perkembangan Bahasa Anak di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal(003) Desa Padang Luas Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar.” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah di atas maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah Penggunaan Metode 
Bermain Peran dengan  Boneka Jari  berpengaruh Terhadap Perkembangan  
Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal (003) Desa 
Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar? 
D. Tujuan dan Mamfaat  penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan 





Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah  Busthanul Athfal (003) 
Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
b. Manfaat penelitian 
a. Sekolah. 
Memberi informasi kepada sekolah yang bersangkutan mengenai  
pengaruh metode bermain peran  dengan alat boneka jari terhadap 
perkembangan bahasa anak , sebagai bahan pertimbangan bagi nya. 
b. Peniliti. 
 Dapat memperkaya wawasan serta pengetahuan dalam dunia pendidikan 
tentang pengaruh penggunaan metode bermain peran dengan boneka jari 
terhadap perkembangan bahasa anak 
c. Murid. 
Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk mengevaluasi diri dan 
memberikan kesempatan berkembangnya kemampuan untuk  
meningkatkan hasil belajar. 
d. Sebagai sumbangan pemikiran penulis untuk Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  Riau. 
e. Untuk menglengkapi  sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 








A. Latar Belakang 
 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 
menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
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Pada Pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa PAUD 
diselenggarakan sebelum jenjang Pendidikan Dasar, PAUD dapat diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan informal, PAUD jalur pendidikan 
formal: TK, RA atau bentuk lain yang sederajat, PAUD jalur pendidikan non 
formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, PAUD jalur pendidikan 
informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan. Dinyatakan pula bahwa yang dimaksud dengan Taman Kanak-Kanak 
(TK) adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program 
pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan 
dasar.
2
Lebih lanjut dijelaskan bahwa satuan pendidikan prasekolah meliputi 
Taman Kanak-Kanak, Kelompok Bermain dan Penitipan Anak. Pendidikan anak 
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usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 
tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan 
menetapi kedudukan sebagai golden age dan sangat strategis dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Anak usia dini dari lahir sampai enam 
tahun. Pada usia 6 tahun anak di sebut juga dengan usia kritis sekaligus dalam 
proses serta hasil pendidikan seseorang selanjutnya pastinya pada periode ini 
merupakan preode kondusif untuk menumbuh kembangkan sebagai kemampuan, 
kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kongnitif, bahasa dan sosial-emosional dan 
spiriitual. Perkembangan aspek bahasa sangat berhubungan erat dengan 
perkembangan intelektual dan sosial.Bahasa adalah alat untuk berpikir, 
mengekspresikan diri dan komunikasi. Keterampilan bahasa juga penting dalam 
rangka pembentukkan konsep, informasi, dan pemecahan masalah. Bahasa 




Aspek perkembangan bahasa yang berkaitan dengan kecerdasan berfikir pada 
anak, aspek perkembangan bahasa yang berkaitan dengan kemampuan berbicara 
anak, aspek sosial emosional yang berkaitan dengan sikap sosial, perasaan, dan 
kepribadian individu seorang anak, aspek perkembangan moral dan agama yang 
berkaitan dengan norma dan perilaku yang berhubungan dengan kereligius. 
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Mengembangkan dalam segala  aspek perkembangan pada anak tidak terlepas 
dari yang dinamakan program pembelajaran yang mengacu pada tujuan 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan berbagai macam metode pembelajaran. 
Metode merupakan cara. yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan kegiatan. Oleh karena itu, dalam memilih suatu metode yang akan 
dipergunakan dalam program kegiatan anak di Taman Kanak-Kanak, pendidik 
perlu menyesuaikan dengan aspek perkembangan anak yang akan dikembangkan 
dalam Pendidikan Anak Usia Dini. 
 Ada beberapa metode dalam pembelajaran anak usia dini   yaitu  metode 
bercerita, metode bercakap-cakap, metode karyawisata, metode tanya jawab, 
metode demontrasi,  metode proyek, metode sosiodrama atau bermain peran. Dari 
metode tersebut yang dapat mengembangkan bahasa anak yaitu salah satunya 
adalah  menggunakan metode bermain peran. Bermain peran adalah  bentuk  
permainan bebas dari anak-anak yang  masih muda. Metode tersebut  merupakan  
salah  satu cara bagi anak  untuk  mensulusuri dunianya dengan meniru tindakan 
dan karakter dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Melalui bermain peran 
dalam pembelajaran diharapkan peserta didik dapat  mengekspresikan perasaanya, 
memperoleh wawasan tentang sikap, nilai dan presepsinya, mengembangkan 
keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah.
4
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Hakikat pembelajaran bermain peran terletak pada keterlibatan emosional 
pemeran dan pengamat dalam situasi masalah yang secara nyata dihadapinya. 
Melalui bermain peran dalam pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 
mengekspresikan perasaannya, memperoleh wawasan tentang sikap, nilai dan 
presepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 
masalah. 
Bahasa merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan anak, 
dengan bahasa dapat berinteraksi dengan orang lain dan banyak menemukan hal-
hal yang baru dalam lingkungan tersebut. 
Perkembangan bahasa sangat dapat menentukan keterampilan anak untuk 
berinteraksi terhadap sesama teman dan kemampuan penyesuaian diri. 
Perkembangan bahasa merupakan dua aspek yang berlainan tetapi dalam 
kenyataannya satu sama lain saling mempengaruhi pada kesehariannya, saat 
berinteraksi dengan orang lain, perilaku anak selalu dilingkupi dengan 




Adapun pelaksanaan bermain peran dalam pengembangan bahasa di Taman 
Kanak- Kanak bertujuan: 
a. Melatih daya tangkap anak 
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b. Melatih anak berbicara  
c. Melatih daya kosentrasi 
d. Melatih membuat kesimpulan  
e. Membantu pengembangan intelegensi 
f. Membantu perkembangan kongnitip 
Berdasarkan studi pendahuluan di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal (003) Desa 
Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, diketahui bahwa selama 
ini belum di terapkan metode bermain peran dengan boneka jari dalam 
mengembangkan bahasa pada anak. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut: 
1) Masih ada anak yang belum berkembang aspek bahasanya dengan baik. 
2) Masih ada anak yang tidak bisa membuat kesimpulan. 
3) Masih ada anak yang daya kosentrasi yang sangat kurang. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang metode bermain peran dengan  menggunakan yaitu boneka jari. 
Boneka jari ini merupakan  suatu media untuk mengembangkan bahasa anak. 
Boneka ini dimainkan dengan menggunakan jari tangan. Bermain peran dengan 
boneka jari  adalah suatu cara yang dapat mengembangkan bahasa anak .  Oleh 
karena itu peneliti tertarik atau mengkaji dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Metode Bermain Peran dengan Boneka  Jari  Terhadap Perkembangan 
Bahasa Anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah  Bustanul  Athfal (003) Desa 




B. Penegasan istilah 
1. Metode Bermain peran 
Menurut Moeslichtoen Bermai Peran adalah bermain menggunakan daya 
khayal, yaitu menggunakan bahasa atau pura-pura bertingkah laku seperti 
benda tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu dan binatang tertentu yang 
dalam dunia nyata tidak dilakukan. 
2.  Boneka Jari  
Boneka jari adalah boneka yang di buat dengan alat,  sesuai dengan namanya 
boneka ini di main kan dengan jari tangan dan kepala boneka di letakkkan di 
ujung jari atau didalam.
6
 
3. Perkembangan Bahasa  
Adalah salah satu aspek dari tahap perkembangan anak yang diekspresikan 
melalui pemikiran anak dengan menggunakan kata-kata yang menandai 





1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka  permasalahan yang 
dapat didenfinisikan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
                                                             
 
6
 Bandru zaman dkk,  Media  dan  Sumber Belajar  Tk  Jakarta : Universitas Terbuka, 
2010, hlm 7.20 
 
7
 Dhieni Nurbiani, dkk. Metode Pengembangan Bahasa, jakarta : Universal Terbuka 




1) Motode Bermain peran dengan boneka jari  
2) Pelaksanaan metode  bermain peran dengan boneka jari perkembangan 
bahasa  
3) Pengaruh penggunaan metode bermain peran dengan boneka jari 
terhadap perkembangan bahasa anak. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang melingkupi kajian ini 
penulis hanya membatasi tentang “Pengaruh Penggunaan Metode Bermain 
Peran Dengan Boneka Jari Terhadap Perkembangan Bahasa Anak di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal (003) Desa Padang Luas Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar.” 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah di atas maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah Penggunaan Metode 
Bermain Peran dengan  Boneka Jari  berpengaruh Terhadap Perkembangan  
Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal (003) Desa 
Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar? 
D. Tujuan dan Mamfaat  penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan 




Bahasa Anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah  Busthanul Athfal (003) 
Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
b. Manfaat penelitian 
a. Sekolah. 
Memberi informasi kepada sekolah yang bersangkutan mengenai  
pengaruh metode bermain peran  dengan alat boneka jari terhadap 
perkembangan bahasa anak , sebagai bahan pertimbangan bagi nya. 
b. Peniliti. 
 Dapat memperkaya wawasan serta pengetahuan dalam dunia pendidikan 
tentang pengaruh penggunaan metode bermain peran dengan boneka jari 
terhadap perkembangan bahasa anak 
c. Murid. 
Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk mengevaluasi diri dan 
memberikan kesempatan berkembangnya kemampuan untuk  
meningkatkan hasil belajar. 
d. Sebagai sumbangan pemikiran penulis untuk Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  Riau. 
e. Untuk menglengkapi  sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi pada 









A. Metode bermain peran dengan boneka jari 
1. Pengertian  
Metode berasal dari bahasa yunani “ methodos “yang bearti cara atau jalan 
yang di tempuh, sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut 
masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmiah 
yang akan di capai .Menurut kamus bahasa indonesia metode adalah cara kerja 
yang sistematis dan terpikir secara baik untuk tujuan yang di tentukan.
8
 Metode 
adalah cara yang digunakan untuk mengimplikasikan rencana yang telah disusun 
dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang disusun tercapai secara optimal.
9
  
Oleh karena itu penguasaan metode-metode pembelajaran anak usia dini 
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru agar proses 
pembelajaran tersebut dapat mendorong perkembangan anak, baik perkembangan 
intelektual,fisik,maupun emosionalnya. Dengan menguasaii metode pembelajaran, 
selain tentunya kemampuan lainnya,seorang guru dapat mengelolah proses 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendap dicapainya, yaitu kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh anak.  
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 Metode mengajar adalah  alat yang merupakan bagian dari perangkat dan 
cara dalam pelaksanaan sesuatu strategi dalam mengajar.
10
 Penggunaan metode di 
taman kanak-kanak memiliki keterkaitan dengan demensi perkembangan anak-
anak dan beberpa perkembangan di mensi tersebut yaitu: kongnitif, bahasa, 
kratifitas,emosional,dan sosial. Berdasarkan pengertian atau definisi metode yang 
di kemukakan di atas dapat di simpulkan bahwa metode adalah suatu cara yang 
dilakukan oleh seorang guru agar tercipta proses belajar siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang di harapkan.
11
  
Setiap guru menggunakan metode sesuai gaya melaksanakan kegiatan, 
namun yang harus diingat Taman Kanak-Kanak mempunyai cara yang khas,oleh 
karena itu ada metode-metode yang lebih sesuai bagi anak Tk dibandingkan 
metode-metode lain, misalnya guru Tk jarang sekali menggunakan metode 
ceramah, orang akan segera menyadari bahwa metode ceramah tidak berdaya 
guna bagi anak Tk. Metode-metode yang memungkinkan anak satu dengan anak 
lain berinteraksi akan lebih memenuhi kebutuhan dan minat anak. Sedangkan 
bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara berulang-ulang  demi 
kesenagan tanpa adanya tujuan dan sasaran yang hendak di capainya.Anak 
dibawah usia 6 tahun mempunyai masa bermain yang cukup panjang adapun yang 
dilakukan anak dapat menimbulkan kesenagan. Bermain adalah dunia  main bagi 
anak usia 5-6 tahun dan menjadi  hak pada anak untuk dapat selalu bermain.Sebab 
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masa mereka hanya untuk bermain. peran diartikan sebagai suatu rangkaian 
perasaan, ucapan dan tindakkan individu yang di tunjukkan kepada orang lain. 
peran seseorang dalam kehidupan dipengaruhi oleh prespsi dan penilaian oleh 
dirinya dan orang lain, untuk dapat berperan dengan baik di perlukan pemahaman 
tentang diri sendiri mencangkup apa yang tampak dalam tindakan yang 
tersembunyi.  
Metode Bermain Peran Menurut Moeslichtoen Metode Bermain Peran 
adalah bermain menggunakan daya khayal, yaitu menggunakan bahasa atau pura-
pura bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu dan 
binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.
12
 Menurut Yuliani 
Nuraini dan Bambang sujiono Bermain Peran adalah kegiatan yang berfokus pada 
kegiatan dramatisasi. 
13
Sosiodrama atau Bermain Peran adalah cara memberikan 
pangalaman kepada anak melalui bermain peran, yakni anak diminta memain kan 
peran tertentu dalam suatu permainan peran.  
 Metode bermain peran adalah bentuk permainan bebas dari anak-anak 
yang masih muda. Merupakan salah satu cara bagi anak untuk menelusuri 
dunianya, dengan meniru tindakan dan karakter dari orang-orang yang berada di 
sekitarnya. Ini adalah ekspresi paling awal dari bentuk drama, namun tidak boleh 
disamakan dengan drama atau ditafsirkan sebagai penampilan. Drama peran 
adalah sangat sementara, hanya berlaku sesaat. Bisa berlangsung selama. 
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Beberapa menit atau terus berlangsung untuk beberapa waktu.Bisa juga 
dimainkan berulang kali bila ketertarikan si anak cukup kuat, tetapi bila ini terjadi 
maka pengulangan tersebut bukanlah sebagai bentuk latihan, melainkan adalah 
pengulangan pengalaman yang kreatif untuk kesenangan murni dalam 
melakukannya. Ia tidak memiliki awalan dan akhiran dan tidak memiliki 
perkembangan dalam arti drama.
14
 
Dengan bermain peran mereka belajar memecahkan masalah dengan 
demokrasi sehingga mereka di latih menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. 
Konsep peran (role) sendiri berakar pada hakikiat manusia sebagai makhluk 
sosial. Sebagai induvidu manusia memiliki karakteristik yang khas dan unik 
yang tidak  di miliki oleh induvidu manapun di dunia. Sebagai mahkluk sosial, 
ia senatiasa membutuhkan dan berhadapan dengan orang lain ,sehingga muncul 




Adapun peran diartikan  sebagai suatu rangkaian perasaan,ucapan dan 
tindakkan individu yang di tunjukkan kepada orang lain. Peran seseorang 
dalam kehidupan  di pengaruhi oleh prespsi dan penilaian oleh  dirinya dan 
orang lain,  untuk dapat berperan  dengan baik di perlukan pemahaman 
tentang diri sendiri mencangkup apa yang tampak dalam  tindakan yang 
tersembunyi. Dengan demikian metode bermain peran artinya 
mendramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan sosial. Dan 
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menekankan kenyataan anak di turut sertakan dalam memainkan peranan di 
dalam mendramatisasikan  masalah-masalah dan hubungan sosial ada pun 
tujuan dan langkah-langkah pelaksaaan bermain peran, dan jenis kegiatan 
sebagai berikut ini : 
2. Tujuan Metode bermain peran 
        Bermain peran dalam proses pembelajaraan ditunjukkan sebagai usaha       
memecahkan masalah (diri sosial) melalui serangkaian tindakan pemeran. 
Secara eksplisit bila ditinjau dari tujuan pendidikan, maka diharapka anak 
dapat: 
1) Mengekplorasi perasaan- perasaan  
2) Memperoleh wawasan (insight) tentang sikap-sikap, nilai-nilai dan 
persepsinya  




Adapun pelaksanaan bermain peran dalam perkembangan anak 
usia dini bertujuan  yaitu : 
1) Melatih daya tangkap  
2) Melatih anak berbicara lancar  
3) Melatih daya kosentrasi 
4) Melatih membuat kesimpulan  
5) Membantu perkembangan intelegensi 
6) Membantu perkembangan fantasi 
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7) Menciptakan suasana yang menyenangkan  
3. Jenis kegiatan bermain peran  
Jenis kegiatan bermain peran pada anak usia dini adalah bermain 
peran sebagai seorang pemberi jasa, seperti dokter, tukang pos, tukang sayur 
dan sebagainya. Dalam pelaksanannya dapat menggunakan alat-alat atau 
sasaran yang di perlukan antara lain : ruang tamu, ruang makan, tepat tidur 
boneka, ruang dapur beserta perlengkapannya. Kegiatan bermain peran anak 
usia dini di samping fantasi dan emosi yang menyertai permainan itu, anak 
belajar berbicara sesuai dengan peran yang dimainkan, belajar mendengarkan 




4.  Langkah – langkah pelaksanaan metode bermain peran  
1. Anda telah menyiapkan naskah , alat,  media dan kostum yang akan di 
gunakan dalam kegiatan bermain peran. 
2. Anda menerangkan teknik bermain peran dengan cara sederhana , bila 
kelompok murid baru untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan 
bermain peran, anda dapat memberikan contoh satu persatu 
3. Anda memberikan  kebebasan  bagi anak untuk memilih peran yang di 
sukainya  
4. Jika bermain peran untuk pertama kali dilakukan, sebaiknya guru 
sendirilah memilih siswa yang kiranya dapat melaksanakan tugas itu. 
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5. Anda menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut 
melaksanakan tugas tersebut ). 
6.  Anda menetapkan dengan jelas  masalah dan peranan yang mereka  
harus mainkan  
7. Anda menyarankan kalimat pertama yang baik di ucapkan oleh 
pemain untuk mainkan . 
8. Anda menghentikan bermain peran pada detik- detik situasi sedang 
memuncak dan kemudian membuka diskusi umum. 
9. Sebagai hasil diskusi kadang- kadang dapat di minta kepada anak 
untuk menyalamatkan masalah itu dengan cara- cara lain .  
5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bermain Peran 
Dalam setiap metode, selain memiliki kelebihan juga memiliki 
kelemahan.  Kelebihan metode bermain peran (role playing) melibatkan 
seluruh anak berpartisipasi, mempunyai kesempatan untuk memajukan 
kemampuannya dalam bekerja sama.  Anak juga dapat belajar menggunakan 
bahasa dengan baik dan benar. Selain itu, kelebihan metode ini adalah, 
sebagai berikut:  
a. Menarik perhatian anak karena masalah-masalah sosial berguna bagi 
mereka.  
b. Anak berperan seperti orang lain, sehingga ia dapat merasakan perasaan 
orang lain, mengakui pendapat orang lain, saling pengertian, tenggang 
rasa, toleransi.  





d. Berpikir dan bertindak kreatif. 
e. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis karena anak dapat 
menghayatinya. 
f. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan.  
g. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir anak untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.  
h. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dunia kerja. 
i. Anak bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 
j. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan anak.  
k. Sangat menarik bagi anak, sehingga memungkinkan kelas menjadi 
dinamis dan penuh antusias. 
l. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri anak serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang 
tinggi. 
B. Boneka Jari 
Menurut  Delvi boneka jari adalah boneka yang terbuat dari bahan 
kain flanel kemudian di bentuk pola sesuai yang di inginkan misalnya gajah 
dan lain sebagainya . Boneka tersebut di buat sedemikian rupa kemudian 
dimasukkan ke dalam jari- jari tangan manusia, sehingga dapat dimainkan 
oleh siapa saja termasuk anak-anak. Menurut puspasari,dkk mengatakan 





tangan, manusia dan dimainkan dengan jari. 
18
Dan menurut kristanto 
mengatakan bahwa boneka jari adalah mainan edukatif yang memberikan 
manfaat luar biasa bagi para guru di sekolah yang segi pembuatanya relatif 
mudah dan bahan yang tertentu tidak sulit di temukan.Boneka jari merupakan 
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan 
mendongeng, bermain peran, berbicara atau belakukan percakapan, dan 
sangat cocok dimainkan oleh guru dan anak didik dalam kegitan 
pembelajaran dikelas.   
Boneka ialah tiruan bentuk manusia dan bentuk binatang. jadi 
sebenarnya boneka merupakan salah satu model perbandingan.
19
 Dalam 
menggunakan boneka di mamfaatkan sebagai media pembelajaran dengan 
cara bersandiwara boneka. Boneka jari ini terbuat dari kain yang tidak mudah 
tertiras,kain di bentuk dengan pigur cerita, satu narasi cerita memerlukan 
hingga 10 boneka, sebagai langkah penyelesaian, boneka di jahit dengan 
tusuk feston, tujuan bermain boneka jari untuk mengembangkan bahasa anak, 
mempertinggi keterampilan dan krativitas anak, mengajak anak bersosialisai, 
dan bergotong –royong di samping melatih keterampilan jari jemari anak.20 
1) Bahan yang di perlukan membuat boneka jari 
a. Kain warna –warni (velt atau jenis kain lainya yang tidak 
bertiras) 
b. Gunting 
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d. Benang sulam  
2) Cara membuatnya  
a. Buatlah desain sesuai dengan tokoh cerita. Potongan kain 
ukuran 4-6 cm  
b. Selesaikan boneka dengan tusuk feston . 
3) Cara  menggunakan  boneka jari 
a) Mempersiapkan boneka jari  
b) Meletakkan boneka pada jari tangan  
c) Mengambil sesuatu karakter peran 
d) Melakukan percakapan antar peran 
e) Menarik ke simpulan akan cerita yang sesuai dimainkan dan di 
penjelasan mengenai kerakter di dalamnya  
4) Fungsi boneka jari 
a) Mengembangkan aspek bahasa  
b) Mengembangkan aspek moral atau menanamkan nilia-nilai 
kehidupan anak  
c) Daya fantasi. 
C. Perkembangan Bahasa 
1. Pengertian  
 Istilah perkembangan ( development) dalam psikologi merupakan 
sebuah konsep yang cukup rumit dan dan kompleks. Secara 





mendefenisikan perkembangan sebagai “Long-term change in a 
person’s growth,felling,patters of thinking relationships, and motor 
skill.”sementara itu Chaplin mengartikan perkembangan sebagai 
perubahan yang berkesinambungan dan progresif dalam organisme, 
dan lahir sampai mati, pertumbuhan, perubahan dalam bentuk dan 
dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke dalam bagian-
bagian tingkah laku yang di pelajari
21
. Perkembangan adalah segala 
perubahan yang terjadi pada anak yang terlihat dari berbagai aspek 
yaitu: 
a. Aspek kongnitif Proses dimana individu dapat meningkatkan 
memampuan dalam menggunakan pengetahunya. Kongnitif adalah 
fungsi mental yang meliputi persepsi,pikiran,simbol,penalara, dan 
pemecahan masalah. 
b. Aspek fisik /motorik Perkembangan pengendalian gerakan melalui 
kegiatan pusat syarap,urat syarat dan otot terkoordinasi terdiri atas 
keterampiran motorik kasar dan keterampilan metorik harus. 
c. Aspek bahasa  Terdiri dari dua aspek kemampuan, yaitu kemampuan 
eksprensif ( untuk menghasilkan suara, isyarat,atau bentuk tertulis) 
dan kemampuan reseptif ( untuk memproses dan memahami pesan, 
baik tertulis,lisa,) 
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d. Aspek sosial-Emosional. Merupakan dua aspek yang berlainan tetapi 
dan kenyataan satu sama lain saling mempengaruhi saat keseharian 
saat berinteraksi dengan orain.  
22
  
  Sedangkan Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, 
dapat digunakan untuk berpikir,mengekspresikan perasaan dan 
melalui bahasa dapat menerima pikiran dan perasaan orang 
lain.perkembangan bahasa di mulai sejak bayi dan menghandalkan  
peranya pada pengalaman, penguasaan dan pertambahan bahasa 
Perkembangan Bahasa anak adalah salah satu aspek dari tahapan 
perkembangan anak yang diekspresikan melalui pemikiran anak 
dengan menggunakan kata-kata yang menandai meningkatnya 
kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, 
dapat digunakan untuk berpikir,mengekspresikan perasaan dan 
melalui bahasa dapat menerima pikiran dan perasaan orang 
lain.perkembangan bahasa di mulai sejak bayi dan menghandalkan 
perannya pada pengalaman, dan  penguasaan dan pertumbuhan 
bahasa. Pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak usia dini 




                                                             






2. Hakikat Perkembangan  Bahasa 
Bahasa merupakan sesuatu yang mempergunakan simbol-
simbol vokal ( buyi ucapan) yang bersipat arbitrer, yang dapat 
memperkuat  dengan gerak-gerik badanian yang nyata. Ia 
merupakan simbol karena rangkaian yang dihasilkan oleh alat ucap 
manusia harus di berikan makna tertentu yaitu: makna tetentu. 
Simbol adalah tanda yang di berikan makna tertentu mengacu 
kepada sesuatu yang dapat diserap oleh panca indra. Bahasa di 
bentuk oleh kaidah aturan serta pola yang tidak bisa di langgar agar 
tidak menyebabkan gangguan pada komunikasi yang terjadi.  
 Kaidah, aturan dan pola-pola yang di bentuk mengcakup 
tata bunyi tata bentuk dan tata kalimat agar komunikasih yang 




Badudu menyatakan bahwa bahasa adalah alat penghubung  
atau komunikasih antara anggota masyarakat yang terdiri dari alat 
individu- induvidu yang menyatakan pikiran,perasaan dan 
keinginannnya.  Bromlay mendifinisikan bahasa sebagai simtem 
simbol yang tetatur untuk mentransfer berbagai ide maupun 
informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual  dan verbal. 
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Simbol verbal tersebut dapat di ucapka dan di dengar sedang kan 
visual adalah dilihat, di tulis dan dibaca. 
24
 
Bahasa memberikan kemungkinan yang jauh lebih luas dan 
kompleks dari pada yang dapat di peroleh dengan mempergunakan 
media tadi, bahasa haruslah merupakan bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucapan manusia. Bukanya sembarang bunyi dan bunyi itu 
sendiri haruslah merupakan simbol-simbol atau lambang.
25
 
Penggunaan bahasa dalam kurikulum tidak dapa dipisah dengan 
berberapa prinsip sebagai berikut: 
1. Adanya hubungan antar empat macam bentuk bahasa yaitu : 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
2. Literatur adalah hal yang sangat penting kegiatan bahasa yang 
memberikan kontribusi besar untuk empat macam bahasa  
3. Menggunakan dan mempelajari bahasa secara alamiah dapat 
dilakukan sesuai dengan bidang pembelajaran  
4. Guru mempelajari bahasa pada anak disesuai dengan bidang 
potensi dan kebutuhan anak , karena ank belajar dengan cara dan 
kecepatan yang berbeda. 
5. Fungsi Bahasa Bagi Anak Usia Dini 
Ada beberapa sumber yang telah mencoba memberikan penjabaran dari 
fungsi bahasa bagi anak taman kanak-kanak, menurut Depdiknas Susanto 
menjelaskan fungsi pengembangan bahasa bagi anak prasekolah adalah : 
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a. Untuk berkomunikasi dengan lingkungan 
b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektua anak 
c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak 




6. Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Pengembangan keterampilan bahasa anak merupakan kemampuan yang 
sangat penting untuk berkomunikasi terutama bagi mereka yang sudah masuk ke 
lingkungan pendidikan prasekolah khususnya taman kanak-kanak. Tujuan 
pengembangan bahasa pada usia awal adalah : 
a. Mendengarkan,menyimak,menggunakan bahasa lisan dan lebih 
siap dalam bermain dan belajarnya. 
a. Menggunakan pembicaraan untuk mengorganisasikan,mengurutkan 
berpikir jelas, ide-ide, perasaan dan kejadian-kejadian.   
b. Merespons terhadap yang mereka dengan komentar, pertanyaan 
dan perbuataan yang relevan. 
7. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 
Karakteristik bahasa anak usia 5-6 tahun: 
a. sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata Lingkup 
kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, 
perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar-halus). 
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b.  Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata dapat 
berpatisipasi dalam suatu percakapan.  




d. Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun telah 
menyangkut berbagai komentarnya terhadapapa yang dilakukan 
oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. 
e. Anak pada usia 5-6 tahun ini sudah dapat melakukan ekspresi, 
diri menulis, membaca, dan bahkan berpuisi.  
Menurut Piaget, Yuliani menjelaskan bermain menunjukkan dua realitas anak- 
anak yaitu adaptasi terhadap apa yang mereka sudah ketahui dan respon mereka 
terhadap hal-hal baru. Bahwa melalui bermain anak belajar sesuatu, mereka akan 
mendapatkan sebab akibat atau perubahan dari suatu fenomena dan kejadian kuat 
terhadap sesuatu yang terdapat dilingkungannya.  
8. Aspek- aspek perkembangan bahasa anak  
Aspek –aspek yang berkaitan dengan perkembangan bahasa anak 
adalah : 
1) Kosa kata 
Seiring dengan perkembangan anak dan pengelaman dalam berinteraksi 
dengan lingkungan,  kosa kata anak berkembang dengan pesat  
2)  Sintaksis (tata bahasa ) 
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Walaupun anak belum mempelajari tata bahsa akan tetapi melalui contoh-
contoh bahasa yang di dengar di lihat anak di lingkungan, anak telah dapat 
menngunakan bahsa lisan dengan susunan  kalimat yang sangat baik. 
3) Semantik 
Semantik adalah penggunaan kata yang sesuai dengan tujuanya.  Anak 
usia dini dapat mengekspresi ke inginan, penolakkan dan pendapat dengan 
menggunakan kalimat yang tepat 
4) Fonem (bunyi kata ) 
Anak usia dini sudah memiliki kemampuan untuk merangkaikan bunyi 
yang di dengarnya menjadi satu kata yang mengandung arti. 
28
 
6. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6  
(STPPA) 
a. Mengerti beberapa perintah secara bersamanaan 
b. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 
c. Memahami aturan dalam suatu permainan  
d. Senang dan menghargai bacaan  
e. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 
f. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang 
sama  
g. Berkomunikasi secara lisan, memiliki pendaharaan kata, serta 
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h. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok 
kalimat-prediket-keterangan) 
i. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide 
pada orang lain  
j. Melanjutkan cerita / dongeng yang telah  di perdengarkan  
k. Menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita 
7. Pengaruh Metode Bermain Peran dengan Boneka Jari Terhadap 
Perkembangan Bahasa Anak 
Pengaruh metode bermain peran melalui boneka jari terhadap 
perkembangan bahasa anak di TK Aisyiyah Buathul Athfal (003) Desa 
Padang luas kecamtan tambang kabupaten kampar. Dengan  adanya 
penilitian ini  maka peneliti mengharapkan agar dapat berinteraksi 
berbagai emosinya serta bersosialisasi dengn temanya saat bermain 
peran , tanpa takut malu, atau di tolak oleh lingkunganya. Anak juga 
dapat mengekspresikan emosinya terpendam karena tekanan sosial. 
Dengan bermain peran anak dapat berinteraksi dengan baik dan 
melatih perkembangan bahasa anak. Melalui metode bermain peran 
dengan boneka jari ini  dapat melatih perkemabangan bahsa anak 
sehari- hari permainan boneka jari ini dilakukan untuk menarik 
perhatian anak agar anak tertarik untuk berkomunikasi dan 
keterampilan bahasa sangat lah berkembang oleh karena itu bermain 
peran dengan boneka jari sangat membantu perkembangan bahasa 
                                                                                                                                                                       





anak adapun yang di terapkan dalam bermain peran melalui boneka 
jari.  
8. Konsep Operasional 
    Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dan sekaligus untuk memudahkan dalam 
penelitian. Selain itu, konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap 
kerangka teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan 
dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Adapun 
variabel yang akan dioperasionalkan yaitu metode bermain peran dengan alat 
boneka jari (variabel X) dan perkembangan bahasa  (variabel Y) 
Untuk metode bermain peran dengan alat boneka jari (variabel X), 
digunakan indikator-indikator sebagai berikut : 
1) Guru menentukan gambaran  masalah dalam situasi yang akan di 
perankan oleh anak.  
2) Guru mempersiapkan boneka jari sesuai karakter yang akan di 
mainkan oleh anak. 
3) Guru menjelaskan teknik bermain peran dengan alat boneka jari 
4) Guru menetapkan pemain yang akan di mainkan oleh para anak, 
dan waktu yang di sediakan  
5) Jika bermain peran untuk pertama kalinya di lakukan dengan alat 






6) Guru menetapkan peran pendengar ( anak didik yang tidak turut 
melaksanakan tugasnya) 
7) Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang mereka 
harus mainkan  
8) Guru menyarankan kalimat pertama yang di ucapkan oleh pemain 
untuk dimainkan  
9) Guru menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi sedang 
memucak dan kemudian membuka diskusi umum. 
10)  Guru dapat meminta kepada anak untuk mendiskusikan 
menyalamatkan masalah itu dengan cara lain.  
Sedangkan perkembangan bahasa  (variabel Y) indikatornya adalah : 
1) Anak  melakukan tindakan sesuai alur permainan serta berani berbicara 
sesuai dengan peranya. 
2) Anak  mampu menyebutkan apa yang dia pikirkan 
3) Anak  membedakan perkataan tentang dan mengenal sebab akibat 
4) Anak mengomentari apa yang dia lihat dan apa yang dia dengar 
5) Anak menceritakan kembali apa yang sudah dia dengar 
6) Anak menjalin komunikasi dengan orang lain 
7) Anak berkomentar tentang apa yang dibicarakannya dengan orang lain  
8) Anak memiliki banyak kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain  
9) Anak mampu menyusun kalimat sederhana dalam  struktur lengkap 






9. Asumsi dan Hipotesis 
Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada 
tidaknya Pengaruh Penerapan Metode Bermain Peran dengan Boneka Jari 
Terhadap Perkembangan Bahasa Anak di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal (003)  
Kampar maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan metode bermain 
peran  dengan alat boneka jari terhadap perkembangan bahasa  anak tk 
aisyiyah  bustanul Atfhal (003) desa pandang luas kampar . 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan metode 
bermain peran dengan alat boneka jari terhadap perkembangan  bahasa 
tk aisyiyah bustanul  atfhal  (003) desa pandang luas kampar.  
10. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Nurul Aida 
Jurnal Mahasiswa Universitas Surabaya Fakultas Psikologi. 
Dengan penilitian tentang,“Penerapan Metode Bermain Peran Untuk 
Meningkatkan  Kemampuan sosialisasi Pada Pendidikan Anak Usia Dini 
di Taman kanak-kanak di surabaya.” subjek penilitiannya yang menjadi 
sample dan populasi penilitian adalah anak tk di islam al azhar. Metode 
penilitinya adalah  Uji Wilcoxon dilakukan untuk menguji skor membaca 
permulaan pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan 
kontrol.Hasi penilitianya adalah dengan menggunakan Statistical Package 
for Social Sciences (SPSS) Version 12.0 untuk uji T sampel berpasangan 





asymptotic significance untuk uji dua sisi adalah 0,000, atau probabilitas 
dibawah 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil dari uji analisis di atas menunjukkan 
bahwa hipotesis yang telah ditulis pada bab sebelumnya ditolak, yang 
artinya ada perbedaan peningkatan yang signifikan pada kemampuan 
perkembangan bahasa pada saat setelah diberi perlakuan. Kesimpulan 
Penelitian tentang penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan 
kemampuan perkembangan bahasa anak.
30
 
2. Risky Ramadani  
 Jurnal ,Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhamdiyah Penilitian tentang perkembangan bahasa anak juga perna di 
teliti oleh risky ramadani, dengan judul “Meningkatkan perkembangan 
Bahasa Melalui Penggunaan Media Panggung Boneka Jari” Pada 
kelompok A1 madikusumo  yang  menjadi rumusan masalah adalah 
adakah pengaruh meningkatkan perkembangan bahasa menggunakan 
panggung boneka jari metode penilitian ini menggunakan merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus.  
Hasil penilitannya adalah Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi, Siklus I, dan Siklus II Pada Siklus I, 
indikator keaktifan berbicara mencapai 65,1%, indikator menjawab 
pertanyaan mencapai 66,1%, dengan demikian dapat dilihat bahwa pada 
Siklus I diperoleh rata-rata 65,6%. Pada Siklus II, indikator keaktifan 
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berbicara mencapai 86,6%, indikator menjawab pertanyaan mencapai 
89,6%, dengan demikian dapat dilihat bahwa pada pada Siklus II diperoleh 
rata-rata 88,1%. Kesimpulan hasil penilitian Peningkatan keterampilan 
berbicara anak jika dilihat dari hasilpenelitian anak sudah dapat aktif 
berpasrtisipasi berbicara dan dapat menjawab semua pertanyaan guru.
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3. Nur azizah (2013) Jurnal, Mahasiswa  Universitas Negeri padang , 
Sumatra Barat. Dengan penilitian yang berjudul, ”Tingkat Keterampilan 
Berbicara Di Tinjau Dari Metode bermain peran pada usia 5-6 tahun “ 
subjek penilitinaya adalah anak kelompok B1 taman kanak- kanak 
pembina  negeri lubuk basung kabupaten Agam Propinsi Sumatra   Barat. 
dalam penilitian ini menunjukkan bahwa dari hasil penilitian rata-rata 
keterampilan berbicara pada kelompok kontrol mengalami peningkatan 
sebesar 26.03  menggunakan metode  bermain peran mikro dan 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 40,9   
menggunakan bermain peran makro. Maka dapat di simpulkan bahwa 
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A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk 
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 
menentukan tingkat hubungan variabel-variabel tersebut, yang bertujuan 
memberikan gambaran secara sistematis tentang keadaan yang berlangsung pada 
objek penelitian yaitu tentang Pengaruh penerapan Metode Bermain Peran 
dengann alat boneka jari Terhadap  Perkembangan bahasa anak .Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas adalah Metode bermain Peran dengan boneka jari (X), dan 
variabel terikat adalah Perkembangan bahasa  (Y). 
       Penilitian ini merupakan penilitian esperimen  (experimental). Penelitian 
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, kondisi yang 
terkendalikan dimaksud adalah adanya hasil dari penelitian dikonversikan ke 




Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah Matching Pretest post-
test Control Group Design, yaitu jenis-jenis eksperimen yang dianggap  baik 
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karena sudah memenuhi persyaratan yaitu kelompok lain yang tidak dikenai 
eksperimen dan ikut  mendapatkan  pengamatan.Eksperimen pada penelitian ini 
dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. Desain 
penelitian yang digunakandengan bentuk Matching Pretest Post-test Control Group 
Design dengan satu macam perlakuan. 
Dalam Matching Pretest dan Post-test Control Group Design terdapat dua kelas 
yang dipilih secara langsung, kemudian diberi pre testuntuk mengetahui keadaan awal, 
adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi 
perlakuan dengan menggunakan perkembangan bahasa melalui metode bermain peran, 
sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode biasa.Setelah selesai perlakuan 
kedua kelas diberi post test. 
Rancangan eksperimen  dalam  penelitian  iniditunjukkan dalam tabel di bawah ini: 
TABEL III .1 
DESAIN MATCHING PRETESTPOST-TEST CONTROL GROUP DESIGN 
Kelompok Pre Test Perlakukan (X) Post Test 
KK O1 X1 O2 
KE O1 X2 O2 
Keterangan : 
KK : kelompok Kontrol 
KE : kelompok Eksperimen 
O1 : pre-test (untuk kelompok kontrol) 
O1 : pre-test (untuk kelompok eksperimen) 





O2 : post-test (kelompok eksperimen) 
X1 : perkembangan bahasa  metode biasa 
X2 : perkembangan bahasa  metode bermain peran 
Ada tiga karakteristik penting dalam penelitian eksperimen, antara lain:
34
 
a) Variabel bebas yang dimanipulasi 
Memanipulasi variabel adalah tindakan yang dilakukan oleh peneliti atas dasar 
pertimbangan ilmiah. Perlakuan tersebut dapat dipertanggung  jawabkan  secara 
terbuka  untuk memperoleh perbedaan efek dalam variabel yang terkait. 
b) Variabel lain yang berpengaruh dikontrol agar tetap konstan 
Mengontrol merupakan usaha peneliti untuk memindahkanpengaruh variabel 
lain yang mungkin dapat mempengaruhi variabel terkait. Dalampelaksanaan 
eksperimen, group eksperimen dan group kontrol sebaiknya diatursecara intensif 
agar karakteristik keduanya mendekati sama. 
c) Observasi langsung oleh peneliti35 
Tujuan dari kegiatan observasi dalam penelitian eksperimen adalah untuk 
melihat dan mencatat segala fenomena yang muncul yang menyebabkan adanya 
perbedaan diantara dua group. 
Langkah-langkah dalam penelitian eksperimen pada dasarnya hampir sama 
dengan penelitian lainnya. Langkah-langkah dalam penelitian eksperimen yang 
perlu ditekankan adalah sebagai berikut: 
a. Adanya permasalahan yang signifikan untuk diteliti. 
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b. Pemilihan subjek yang cukup untuk dibagi dalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
c. Pembuatan atau pengembangan instrumen. 
d. Pemilihan desain penelitian. 
e. Eksekusi prosedur. 
f. Melakukan analisis data. 
g. Memformulasikan simpulan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan februari semester genap Tahun 
2019. Penelitian ini berlokasi di Taman Kanak-Kanak (TK) Aisyiyah Bustanul  
Athfal (003) Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
36
 
Pemilihan lokasi ini berdasarkan pernasalahan-permasalahan yang sebelumnya telah 
ditemukan ketika melakukan observasi awal di dalam kelas. 
C. Subjek dan Objek penilitian  
 Subjek dalam penilitian ini adalah anak di TK Aisyiyah  Bustanul Athfal (003) 
Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Sedangkan yang  
menjadi objek penilitian adalah pengaruh penggunaan metode bermain peran 
dengan boneka jari terhadap perkembangan bahasa anak kelompok B di TK Aisyiya 
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D. Populasi dan sampel penilitian 
 Populasi merupakan keseluruhan dari subjek atau objek penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah anak-anak Taman Kanak-Kanak  Aisyiyah Bustanul 
Athfal (003) Desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Terdiri 
dari dua kelas yaitu B1 sebagai kelas kontrol dan B2 sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah keseluruhan 20 orang. Karena populasi kurang dari 100 maka penelit 
itidak mengambil sampel.  
TABEL III. 2 
POPULASI DAN SAMPEL 
No TK Populasi 
1 B1 10 
2 B2 10 
Jumlah 20 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan  data 
untuk mendukung penelitian ini. Teknik tersebut antara lain tes, observasi dan 
dokumentasi. 
1. TES  
Tes merupakan rangkaian pernyataan yang memerlukan jawaban testi sebagai 
alat ukur dalam proses asesmen maupun evaluasi dan mempunyai peran penting 
untuk mengukur pengetahuan,keterampilan,kecerdasan, bakat atau kemampuan 





untuk mengukur tingkat pencapaian keberasilan siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar.  
Dalam tes ini yang peniliti lakukan adalah memberi beberapa kali uji 
coba sesuai dengan kemampuan berpikir anak serta sesuai tingkat umur anak 
tentunya tidak memberika soal, melainkan dengan memberikan tugas kegiatan 
metode bermain peran dengan boneka jari  
2. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan melihat 
pelaksanaan kegiatan dan melakukan pengamatan mengenai perkembangan 
bahasa  melalui pemberian perlakuan pada lokasi penelitian yaitu TK, Aisyiyah 
Bustanul Athfal (003) Desa  Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar, tepatnya pada kelas B1 yang menjadi kelas kontrol dan B2 yang 
menjadi kelas eksperimen. 
Observasi biasanya dilakukan dengan dua cara, yang kemudian 
digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu observasi non-sistematis, yang 
dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan daftar kategori yang akan 
diamati, dan observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan daftar kategori pengamatan yang telah disusun dengan struktur 
yang sistematis. Pada penelitian ini, pengamat menggunakan observasi 
sistematis, yaitu menggunakan daftar ketegori pengamatan melalui checklist 
yang dibuat dalam lembar observasi lapangan berupa indikator-indikator yang 
akan dinilai dan diamati sesuai dengan perlakuan metode bermain peran 





Observasi ini meminta observer untuk berada di luar kelompok, dengan 
demikian maka observer tidak dibingungkan oleh situasi yang melingkungi 
dirinya. 
Obyek observasi yang biasa diamati meliputi ruang dalam aspek fisik, 
orang yang terlibat dalam situasi sosial, seperangkat kegiatan yang dilakukan, 
benda-benda yang terdapat pada ruang kegiatan, perbuatan atau tindakan 
tertentu, rangkaian aktivitas yang dikerjakan, urutan kegiatan, dan tujuan yang 
ingin dicapai. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengabadikan foto/ gambaran  
seluruh kegiatan yang sedang berlangsung di lokasi penelitian yaitu 
mengumpulkan data mengenai kegiatan yang akan dipraktekkan pada kelas B1 
dan B2 saat kegiatan pengembangan aspek perkembangan bahasa serta 
mengumpulkan berbagai macam dokumen sekolah yang menjadi pendukung 
dari hasil penelitian. 
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah suatu alat pengumpul 
data tentang subjek penelitian dengan menggunakan teknik dokumentasi. 
Pedoman ini berupa daftar-daftar terkait data populasi, data siswa dan guru, foto 
pelaksanaan selama penelitian dan hasil pengamatan kegiatan selama 
pembelajaran. 
F. Teknik Analisis Data 
 Setelah data terkumpul, selanjutkan data dianalisis menggunakan metode 





boneka jari terhadap aspek perkembangan bahasa  anak sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. 
 Adapun proses dalam analisis data ini menggunakan rumus uji-t digunakan 
untuk menguji signifikan perbedaan mean, sebagai berikut:  
  











 ̅  = nilai rata-rata kelas kontrol 
 ̅  = nilai rata-rata kelas eksperimen 
  
  = varian sampel kelas kontrol 
  
  = varian sampel kelas eksperimen 
   = jumlah responden kelas kontrol 
















Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
(003) Desa padang luas kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, bahwa data pada 
perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen dengan menggunakan uji-t maka 
diperoleh thitung= 32.01 dan Sig. (2-tailed). = 0.000Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 
0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah 
menggunakan  bermain peran  dengan boneka jari dalam pembelajaran. Jadi artinya 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh 
penggunaan metode  bermain peran dengan boneka jari sesudah perkembangan 
bahasa anak yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh penggunaan metode  
bermain peran dengan alat boneka jari terhadap perkembangan bahasa anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (003) Desa Padang Luas kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar sebesar  92,15% 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (003) 
Desa Padang Luas kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, pengaruh Penggunaan 
metode  Bermain Peran Dengan Alat Boneka Jari Terhadap Perkembangan Bahasa 
anak, berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu:  
a. Bagi anak didik untuk membantu anak dalam mengembangkan 
kemampuan bermain peran dengan alat boneka jari yang di gunakan 





b. Bagi guru yang terlibat sebagai subjek penelitian mempunyai  
implikasi langsung terhadap perubahan dan peningkatan kemampuan 
mengenal metode bermain peran dengan  boneka jari yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan perkembangan  bahasa anak.  
c. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 
bacaan bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti di bidang yang 
sama pada aspek yang berbeda di masa yang akan datang dan untuk 
menjadi tugas akhir pada ujian Strata Satu (S1) di Universitas Syarif 
Kasim Riau.  
d. Bagi sekolah supaya dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah 
dan dapat meningkatkan professional dan kinerja sekolah kearah yang 
lebih baik.  
e. Bagi masyarakat agar masyarakat mengetahui perkembangan sekolah 
dengan adanya strategi pengajaran yang baik dan supaya masyarakat 
dapat memberikan input tentang keberhasilan sekolah sehingga visi 
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Lampiran 1  
Lembaran observasi  
Observasi    : 1 ( satu ) 
Hari/ tanggal    : Senin / 04 februari 2019 
Kelompok Usia / kelas : 5-6 tahun / B2 
Tema / subtema   : profesi / jenis-jenis profesi 
Pelaksana   : Guru kelas 





Pertemuan    
Jumlah skor Skala nilai  
1 2 3 4 
1.  Kegiatan pengembangan  
1. Menentukan gambaran masalah 
dalam setuasi yang akan di 
perankan oleh anak 




2. Guru mempersiapkan boneka jari 
sesuai karakter yang akan di 
mainkan oleh anak 
 




3. Guru menjelaskan teknik bermain 




   
2 
4. Guru menetapkan pemain yang 
akan di mainkan oleh para anak, 




   
2 
5. Jika bermain peran untuk pertama 
kalinya di lakukan dengan boneka 
jari, kita sendirihlah yang memilih 
anak untuk guru melihat tugas itu. 
  
√ 
   
2 
2.  Kegiatan pengembangan  
6. Guru menetapkan pendengar ( 
anak didik yang tidak turut 








7. Guru menetapkan dengan jelas 
masalah dan peranan yang mereka 
harus mainkan 
  √  3 
95 
 
8. Guru menyarankan kalimat 
pertama yang ucapkan oleh pemain 
untuk dimainkan 
 






3.  Kegiatan penutup  
9. Guru menghentikan bermain peran 
pada detik-detik situasi sedang 
memucak dan kemudian membuka 









   
10. Guru dapat meminta kepada anak 
untuk mendiskusikan dan 
menyalamatkan masah itu dengan 
cara lain 
 √   2 
 Jumlah  22 
 Presentase 61,2% 




















Lembaran observasi  
Observasi    : 2 ( dua ) 
Hari/ tanggal    : Senin / 12 februari 2019 
Kelompok Usia / kelas : 5-6 tahun / B2 
Tema / subtema   : profesi / jenis-jenis profesi 
Pelaksana   : Guru kelas 





Pertemuan    
Jumlah skor Skala nilai  
1 2 3 4 
1.  kegiatan pengembangan  
1. Guru menentukan 
gambaran masalah dalam 
setuasi yang akan di 
perankan oleh anak 




2. Guru mempersiapkan 
boneka jari sesuai karakter 
yang akan di mainkan oleh 
anak 




3. Guru menjelaskan teknik 
bermain peran dengan 
boneka jari 




4. Guru menetapkan pemain 
yang akan di mainkan oleh 
para anak, dan waktu yang 
di sediakan 




5. Jika bermain peran untuk 
pertama kalinya di lakukan 
dengan boneka jari, kita 
sendirihlah yang memilih 














Kegiatan pengembangan  
6. Guru menetapkan 
pendengar ( anak didik 
yang tidak turut 
melaksanakan tugasnya)  
 


















 7. Guru menetapkan dengan 
jelas masalah dan peranan 




   
2 
8. Guru menyarankan kalimat 
pertama yang ucapkan oleh 




   
2 
Kegiatan penutup 
9. Guru menghentikan 
bermain peran pada detik-
detik situasi sedang 
memucak dan kemudian 
membuka diskusi umum 




10. Guru dapat meminta 
kepada anak untuk 
mendiskusikan dan 
menyalamatkan masah itu 
dengan cara lain 
  
√ 
   
2 
 Jumlah   26 
 Presentase 72,2% 
 Kategori  Baik 
98 
 
Lembaran observasi  
Observasi    : 3 ( tiga ) 
Hari/ tanggal    : Senin / 18 februari 2019 
Kelompok Usia / kelas : 5-6 tahun / B2 
Tema / subtema   : profesi / jenis-jenis profesi 
Pelaksana   : Guru kelas 





Pertemuan    
Jumlah skor Skala nilai  
1 2 3 4 
1.   kegiatan pengembangan  
1. Guru menentukan gambaran 
masalah dalam setuasi yang 
akan di perankan oleh anak 




2. Guru mempersiapkan boneka 
jari sesuai karakter yang akan 
di mainkan oleh anak 




3. Guru menjelaskan teknik 
bermain peran dengan boneka 
jari 




4. Guru menetapkan pemain 
yang akan di mainkan oleh 
para anak, dan waktu yang di 
sediakan 




5. Jika bermain peran untuk 
pertama kalinya di lakukan 
dengan boneka jari, kita 
sendirihlah yang memilih anak 










2.  Kegiatan pengembangan  
6. Guru menetapkan pendengar ( 
anak didik yang tidak turut 
melaksanakan tugasnya)  
























masalah dan peranan yang 
mereka harus mainkan 
 
8. Guru menyarankan kalimat 
pertama yang ucapkan oleh 
pemain untuk dimainkan 
 




3.  Kegiatan penutup 
9. Guru menghentikan bermain 
peran pada detik-detik situasi 
sedang memucak dan 
kemudian membuka diskusi 
umum 




10. Guru dapat meminta kepada 
anak untuk mendiskusikan dan 
menyalamatkan masah itu 
dengan cara lain 




 Jumlah   30 
 Presentase 83,3% 
 Kategori  Amat baik 
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Lembaran observasi  
Observasi    : 4 ( empat ) 
Hari/ tanggal    : Senin / 27februari 2019 
Kelompok Usia / kelas : 5-6 tahun / B2 
Tema / subtema   : profesi / mmamfaat profesi 
Pelaksana   : Guru kelas 





Pertemuan    
Jumlah skor Skala nilai  




kegiatan pengembangan  
1. Guru menentukan gambaran 
masalah dalam setuasi yang 
akan di perankan oleh anak 




2. Guru mempersiapkan boneka 
jari sesuai karakter yang akan 
di mainkan oleh anak 




3. Guru menjelaskan teknik 
bermain peran dengan boneka 
jari 




4. Guru menetapkan pemain yang 
akan di mainkan oleh para 
anak, dan waktu yang di 
sediakan 




5. Jika bermain peran untuk 
pertama kalinya di lakukan 
dengan boneka jari, kita 
sendirihlah yang memilih anak 








2.  Kegiatan pengembangan  
6. Guru menetapkan pendengar ( 


























7. Guru menetapkan dengan jelas 
masalah dan peranan yang 
mereka harus mainkan 




8. Guru menyarankan kalimat 
pertama yang ucapkan oleh 
pemain untuk dimainkan 
 




3.  Kegiatan penutup 
9. Guru menghentikan bermain 
peran pada detik-detik situasi 
sedang memucak dan 
kemudian membuka diskusi 
umum 




10. Guru dapat meminta kepada 
anak untuk mendiskusikan dan 
menyalamatkan masah itu 
dengan cara lain 






 Jumlah   34 
 Presentase                               94,4% 
 Kategori  Amat baik 
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No Indikator  
Pertemuan Rata-rata 
1 2 3 4  
1 Kegiatan Pengembangan 
 
1. Guru menentukan gambaran 
masalah dalam setuasi yang 
akan di perankan oleh anak 
3 3 3 4 3,0 
2. Guru mempersiapkan boneka 
jari sesuai karakter yang akan 
di mainkan oleh anak 
2 3 3 4 3,0 
3. Guru menjelaskan teknik 
bermain peran dengan boneka 
jari 
3 3 4 4 33,5 
4. Guru menetapkan pemain 
yang akan di mainkan oleh 
para anak, dan waktu yang di 
sediakan 
2 3 3 4 3,0 
5. Jika bermain peran untuk 
pertama kalinya di lakukan 
dengan boneka jari, kita 
sendirihlah yang memilih anak 
untuk guru melihat tugas itu 
2 2 3 4 25,2 
2 Kegiatan Pengembangan 
6. Guru menetapkan pendengar ( 
anak didik yang tidak turut 
melaksanakan  
tugasnya 
2 3 3 4 3,0 
7. Guru menetapkan dengan jelas 
masalah dan peranan yang 
mereka harus mainkan 2 2 3 4 25,2 
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8. Guru menyarankan kalimat 
pertama yang ucapkan oleh 
pemain untuk dimainkan 
 
3 2 4 4 3,0 
3 Kegiatan Penutup 
9. Guru menghentikan bermain 
peran pada detik-detik situasi 
sedang memucak dan 
kemudian membuka diskusi 
umum 
2 3 3 3 3,0 
10. Guru dapat meminta kepada 
anak untuk mendiskusikan dan 
menyalamatkan masah itu 
dengan cara lain 
2 2 3 3 3,0 
 Jumlah  21 26 30 34 30,6 
 Presentase  61.2%   72,2%   83,3% 94,4% 80,4 












Lembar Observasi Lapangan 
 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 1 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 






Lembar observasi lapangan 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 2 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
2    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 3 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
2    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 






Lembar observasi lapangan 
 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 4 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
2    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 






Lembar observasi lapangan 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 5 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
2    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 6 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 7 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
2    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 8 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
2    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan     : I (Satu) 
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 9 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
2    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan     : I (Satu)  
Observasi    : Perkembangan Bahasa (Y) 
Nama Anak    : Subjek 10 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Senin / 04 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
2    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 2    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 1 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 2 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 3 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
 2   
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 4 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2  ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 5 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
2    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 6 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
2    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 7 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 8 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 9 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Selasa / 12 Februari  2019   







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 1    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 2 ( dua) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 10 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Selasa / 12 Februari  2019    







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
1    
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
1    
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
1    
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
1    
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati 2    
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 3(Tiga) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 1 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Senin / 18 Februari  2019    







BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
   4 
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
  3  
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
  3  
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
   4 
9.  Anak memahami sikap rendah hati    4 
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        :  3 (Tiga) 
Observasi          : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak      : Subjek 2 
Usia       : (5-6 Tahun)     
Waktu      : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal     : Senin / 18 Februari  2019   






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
   4 
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
  3  
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
  3  
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
   4 
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
   4 
9.  Anak memahami sikap rendah hati    4 
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan         :  3 (Tiga) 
Observasi          : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak      : Subjek 3 
Usia       : (5-6 Tahun)     
Waktu      : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal     : Senin / 18 Februari  2019   






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
   4 
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
  3  
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
   4 
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
   4 
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
  3  
9.  Anak memahami sikap rendah hati   3  
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        :  3 (Tiga) 
Observasi          : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak      : Subjek 4 
Usia       : (5-6 Tahun)     
Waktu      : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal     : Senin / 18 Februari  2019   






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
   4 
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
  3  
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
   4 
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
   4 
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
  3  
9.  Anak memahami sikap rendah hati   3  
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 3  (Tiga) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 5 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Senin / 18 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
   4 
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
   4 
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
  3  
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
  3  
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
   4 
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
   4 
9.  Anak memahami sikap rendah hati    4 
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
 
Pertemuan        :  3 (Tiga) 
Observasi          : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 6 
Usia       : (5-6 Tahun)     
Waktu      : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal     : Senin / 18 Februari  2019   






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
   4 
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
  3  
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
   4 
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
   4 
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
  3  
9.  Anak memahami sikap rendah hati    4 
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 3  (Tiga) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 7 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Senin / 18 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
  3  
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
   4 
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
   4 
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
  3  
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
   4 
9.  Anak memahami sikap rendah hati    4 
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 3 (Tiga) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 8 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Senin / 18 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
  3  
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
  3  
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
   4 
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
   4 
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
  3  
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
  3  
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
   4 
9.  Anak memahami sikap rendah hati   3  
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan         : 3 (Tiga) 
Observasi          : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak      : Subjek 9 
Usia       : (5-6 Tahun)     
Waktu      : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal     : Senin / 18 Februari  2019   






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
  3  
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
   4 
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
  3  
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
   4 
9.  Anak memahami sikap rendah hati   3  
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 3 (Tiga) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 10 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Senin / 18 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
   4 
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
  3  
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
   4 
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
  3  
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
   4 
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
   4 
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
   4 
9.  Anak memahami sikap rendah hati   3  
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 1 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal    : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
  3  
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
 2   
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak     : Subjek 2 
Usia      : (5-6 Tahun)     
Waktu     : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal     : Rabu  / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
  3  
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 3 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
  3  
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
  3  
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
1    
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 









Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 4 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
  3  
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 5 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
 2   
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
  3  
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
  3  
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 6 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
1    
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
  3  
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
 2   
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 7 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
  3  
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
 2   
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
1    
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 









Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 8 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
  3  
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
 2   
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 







Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 9 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
 2   
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2 3  
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
  3  
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
 2   
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
 2   
9.  Anak memahami sikap rendah hati   3  
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 








Lembar observasi lapangan 
Pertemuan        : 4 (Empat) 
Observasi         : Perkembangan Bahasa ( Y )  
Nama Anak    : Subjek 10 
Usia     : (5-6 Tahun)     
Waktu    : 08.00 Wib – 10.00 Wib 
Hari/Tanggal   : Rabu / 27 Februari  2019    






BB MB BSH BSB 
1.  Anak  melakukan tindakan sesuai alur 
permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
  3  
2.  Anak mampu menyebutkan apa yang dia 
pikirkan 
 2   
3.  Anak mampu membedakan perkataan 
tentang dan mengenal sebab akibat 
 2   
4.  Anak mampu mengomentari apa yang dia 
lihat dan apa yang dia dengar 
 2   
5.  Anak mampu menceritakan kembali apa 
yang sudah dia dengar 
 2   
6.  Anak dapat menjalin komunikasi dengan 
orang lain 
 2   
7.  Anak mampu berkomentar tentang apa yang 
dibicarakannya dengan orang lain 
  3  
8.  Anak mampu berbicara santun,menghargai 
teman dan orang yang lebih tua darinya 
1    
9.  Anak memahami sikap rendah hati  2   
10.  Anak mampu mengenal warna, ukuran, 
bentuk,rasa,bau,keindahan,kecepatan,suhu 










Berkembang Sangat Baik : Di berikan skor 4, apabila anak melakukan   semua 
kegiatan yang diberikan oleh guru secara keseluruhan 
dengan baik dan benar. 
Berkembang Sesuai Harapan : Di berikan skor 3, apabila anak telah mampu melakukan 
kegiatan yang diberikan oleh guru dengan benar. 
Mulai Berkembang : Diberikan skor 2, apabila anak mau melakukan kegiatan 
yang diberikan oleh guru akan tetapi anak belum 
melakukan kegiatan dengan benar. 
Belum Berkembang : Diberikan skor 1, apabila anak belum mau melakukan 







Lampiran 3  
Data prestest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada anak usia dini di Tk Aisyiyah Bustanul 
Athfal (003) desa padang luas kecamatan  Tambang Kabupaten Kampar 
 
      (Data pretest kelas Eksperimen A1)         
                                
No  Nama  
indikator  
x xmax     % ket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 subjek 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 12 40 30 BB 
2 subjek 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 11 40 27.5 BB 
3 subjek 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
4 subjek 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 40 27.5 BB 
5  subjek 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
6 subjek 6 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 40 27.5 BB 
7 subjek 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
8 subjek 8 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 40 30 BB 
9 subjek 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
10  subjek 10 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
jumlah  11 10 10 12 11 10 11 11 11 11 107 400 26.75   
skor ideal   40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 400       
% 27.5 25 25 30 27.5 25 27.5 27.5 27.5 27.5 267.5       
kretiria BB BB BB BB BB BB BB BB BB BB         




















        ( Data Pretest kelas kontrol A3)         





max % ket  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 subjek 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 40 27.5 BB 
2 subjek 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 14 40 35 BB 
3 subjek 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
4 subjek 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 40 27.5 BB 
5 subjek 5 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 14 40 35 BB 
6 subjek 6 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 40 27.5 BB 
7 subjek 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 26 BB 
8 subjek 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
9 subjek 9 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 40 27.5 BB 
10 subjek 10  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 40 25 BB 
jumlah  13 11 12 11 10 11 10 11 10 12 112 400 28   
skor ideal 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 400       
% 32.5 27.5 30 27.5 25 27.5 25 27.5 25 30 280       
Kriteria   BB BB BB BB BB BB BB BB BB         






Data postest kelas eksperimen dan kontrol pada anak usia dini di Tk aisyiyah Bustanul 
Athfal (003) Desa padang luas kecamatan Tambang Kabupaten kampar. 
 
      (Data pos-test kelas Eksperimen A2)         
                                
No  Nama  
indikator  
x xmax     % ket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 subjek 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 40 97,5 BSB 
2 subjek 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100 BSB 
3 subjek 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100 BSB 
4 subjek 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 40 97,5 BSB 
5  subjek 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 37 40 97,5 BSB 
6 subjek 6 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 40 82,5 BSB 
7 subjek 7 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 33 40 82,5 BSB 
8 subjek 8 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 40 95 BSB 
9 subjek 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 40 97,5 BSB 
10  subjek 10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 97,5 BSB 
jumlah  38 36 39 37 38 37 36 37 38 38 377 400 942,5   
skor ideal   40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 400       
% 95 90 97,5 92,5 95 92,5 90 92,5 95 95 94.25       
kretiria BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB         
















      (Data pos-test kelas Kontrol A4)         
                                
No  Nama  
indikator  
x xmax     % ket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 subjek 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22 40 55 MB 
2 subjek 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 23 40 57,5 MB 
3 subjek 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40 55 MB 
4 subjek 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 22 40 60 MB 
5  subjek 5 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 24 40 55 MB 
6 subjek 6 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 22 40 55 MB 
7 subjek 7 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22 40 55 MB 
8 subjek 8 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 21 40 52,5 MB 
9 subjek 9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 40 52,5 MB 
10  subjek 10 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22 40 52,5 MB 
jumlah  23 21 23 22 20 23 22 21 21 22 219 400 54.75   
skor ideal   40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 400       
% 57,5 52,5 57,5 55 50 57,5 55 52,5 52,5 55 547,5       
kretiria BSH MB BSH MB MB BSH MB MB MB MB         








Rekapitulasi  Perkembangan Bahasa Anak di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal(003) Desa padang luas Kecamatan Tambang kabupaten Kampar  
 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1 Subjek 1 12 11 39 22
2 Subjek 2 11 14 40 23
3 Subjek 3 10 10 40 20
4 Subjek 4 11 11 39 22
5 Subjek 5 10 14 37 24
6 Subjek 6 11 11 33 22
7 Subjek 7 10 10 33 22
8 Subjek 8 12 10 38 21
9 Subjek 9 10 11 39 21
10 Subjek 10 10 12 39 22
107 112 377 219
10.7 11,2 37,7 21.9
No Subjek






















Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen dan Kontrol , Posttest Eksperimen 
dan Kontrol 
1 12 10,7 1,3 1,69 11 11,2 -0,2 0,04
2 11 10,7 0,3 0,09 14 11,2 2,8 7,48
3 10 10,7 -0,7 0,49 10 11,2 -1,2 1,44
4 11 10,7 0,3 0,09 11 11,2 -0,2 0,04
5 10 10,7 -0,7 0,49 14 11,2 2,8 7.48
6 11 10,7 0,3 0,09 11 11,2 -0,2 0,04
7 10 10,7 -0,7 0,49 10 11,2 -1,2 1,44
8 12 10,7 1,3 0,49 10 11,2 -1,2 1,44
9 10 10,7 -0,7 0,49 11 11,2 -0,2 0,04






    =    
     ̅    
   
        
     =   
     ̅    
   
 
          =    
   
    
                                                                  =   
    
    
 
        =     
   
 
                                                                      =     
    
 
 
        =   0,544                                                                                       =    1,488                          
 
 
t =      









  =     
        
√
    
  
 
      
  
 
 =      
√              
   =   
    
√      
   =   
    
      








Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen dan Kontrol , Posttest Eksperimen dan 
Kontrol 
1 39 37,7 1,3 1,69 22 21,9 0,1 0,01
2 40 37,7 2,3 5,29 23 21,9 1,1 1.21
3 40 37,7 2,3 5,29 20 21,9 -1,9 3.61
4 39 37,7 1,3 1,69 22 21,9 0,1 0,01
5 37 37,7 -0,7 0,49 24 21,9 2,1 4,41
6 33 37,7 -4,7 22,09 22 21,9 0,1 0,01
7 33 37,7 -4,7 22,09 22 21,9 0,1 0,01
8 38 37,7 0,3 0,09 21 21,9 -0,9 0,81
9 39 37,7 1,3 1,69 21 21,9 -0,9 0,81
10 39 37,7 1,3 1,69 22 21,9 0,1 0,01
377 62,1 219 6,08
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Square F Sig. 
Kontrol * Eksperimen Between Groups (Combined) 18.400 4 4.600 .526 .723 




15.823 3 5.274 .603 .640 
Within Groups 43.700 5 8.740   














df 4 4 














One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Eksperimen Kontrol 
N 10 10 
Normal Parameters
a,b
 Mean 37.70 21.90 
Std. Deviation 2.627 1.101 
Most Extreme Differences Absolute .290 .264 
Positive .191 .264 
Negative -.290 -.236 
Test Statistic .290 .264 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Pretest dan Postest kelas Eksperimen 




































Uji Pretest dan Postest kelas Kontrol 
 




























RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Semester/bulan/minggu ke :  
Hari /Tanggal   :  Senin, 04 feburuari 2019 
Kelompok/Usia  : B1 ( 5-6 tahun ) 
Tema/Sub Tema  : profesi/ jenis-jenis profesi 
Materi     
1. Terbiasa berprilaku sopan, mengerti beberapa perintah secara bersamaan, 
menjawab pertanyaan yang lebih kompleks,  
2. Menyebutkan lambang bilangan 1-10  
3. Berkomunikasi secara lisan,memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol-
simbol 
4. Menggambar sesuai gagasanta,melakukan koordinasi gerakan kaki  , tangan, kepala 
dengan melakukan senam. 
Alat dan bahan   : pensil, kertas, gambar ammplop, krayon  
Proses kegiatan   : 
A. PEMBUKAAN  
1. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
2. Menyanyikan  lagu pemadam kebakaran  
3. Menyebutkan alat-alat pemadam kebakaran 
4. Tanya jawab tentang  pemadam kebakaran 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang di gunakan pada saat bermain 
B. INTI   
1. Menyanyikan lagu aku Pemadam kebaran  
2. Mewarnai gambar pemadam kebakaran  
3. Tepuk  pemadam kebakaran  
4. Anak Bermain peran dengan menggunakan boneka jari 
5. Boneka yang di gunakan anak sesuai dengan kerakter yang di peran kan  
6. Anak bermain peran sesuai dengan alur permainan serta berani berbicara 
sesuai dengan perannya.  
RECALLING 
1. Merapikan permainan 
2. Diskusi tentang peraturan selama melakukan kegiatan  
C. PENUTUP 
1. Menanyakan Perasaan Hari ini 




3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Berdoa sesudah kegiatan  
D. RENCANA PENILIAAN  
1. Anak  melakukan tindakan sesuai alur permainan serta berani berbicara 
sesuai dengan peranya 
2. Anak mampu menyebutkan apa yang dia pikirkan 
3. Anak mampu membedakan perkataan tentang dan mengenal sebab akibat  
4. Anak mampu mengomentari apa yang dia lihat dan apa yang dia dengar  
5. Anak mampu menceritakan kembali apa yang sudah dia dengar 
6. Anak dapat menjalin komunikasi dengan orang lain 
7. Anak mampu berkomentar tentang apa yang dibicarakannya dengan orang 
lain 
8. Anak mampu berbicara santun,menghargai teman dan orang yang lebih tua 
darinya 
9. Anak memahami sikap rendah hati 




Padang Luas, 14  februari 2019 
                                                     
Mengetahui 
 
                            Kepala Sekolah                       Guru kelas    
    
 







RENCANA KEGIATAN HARIAN  
Semester/bulan/Minggu ke   : 
Hari/ Tanggal    :  Senin, 12 februari 2019 
Kelompok/ Usia    : B2 (5-6 tahun )  
Tema/ Sub Tema         : Profesi/ jenis-jenis profesi 
Materi       
1. Terbiasa berprilaku saling menghormati  
2. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 
3. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari - hari 
4. Menggambar sesuai gagasannya 
5. Berkomunikasi secara lisa 
Memiliki perbendaharaan benda lebih banyak dalam kelompok yang sama atau sejenis 
berdasarkan warna, bentuk dan ukuran, memalukan permainan fisik dengan teratur 
PROSES KEGIATAN 
E. PEMBUKAAN 
5. Bernyanyi pak polisi 
6. Berdikusi pekerjaaan pak polisi 
7. Berdoa sebelum belajar 
8. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang di gunaka 
F. INTI 
7. Menyanyikan lagu pak polisi  
8. Memperagakan kegiatan pak polisi 
9. Anak Bermain peran dengan menggunakan boneka jari  
10. Boneka yang di gunakan anak sesuai dengan kerakter yang di peran kan  
11. Anak bermain peran sesuai dengan permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan perannya 
12. Mewarnai baju pak polisi  
RECALLING 
5. Merapikan permainan 
6. Diskusi tentang kegiatan apa yang di sukai 
7. Menceritakan dan menunjukkan hasil karya 
8. Tanya jawab tentang kegiatan 
G. PENUTUP  
4. Menanyakan perasaan selama hari ini 




6. Berdoa setelah belajar  
H. RENCANA PENILIAAN  
11. Anak  melakukan tindakan sesuai alur permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
12. Anak mampu menyebutkan apa yang dia pikirkan 
13. Anak mampu membedakan perkataan tentang dan mengenal sebab akibat  
14. Anak mampu mengomentari apa yang dia lihat dan apa yang dia dengar  
15. Anak mampu menceritakan kembali apa yang sudah dia dengan 
16. Anak dapat menjalin komunikasi dengan orang lain 
17. Anak mampu berkomentar tentang apa yang dibicarakannya dengan orang lain  
18. Anak mampu berbicara santun,menghargai teman dan orang yang lebih tua 
darinya 
19. Anak memahami sikap rendah hati 
20. Anak mampu  mengenal warna ,ukuran, bentuk  ,rasa, bau, keindahan,  
kecepatan,suhu  
Padang Luas, 12  februari 2019 
                                                     
Mengetahui 
 
                            Kepala Sekolah                      Guru kelas    
    
 




RENCANA KEGIATAN HARIAN  
Semester/ bulan/ minggu ke  : 
Hari / Tanggal    :Senin, 18 februari 2019 
Kelompok / Usia   : B2 ( 5-6 tahun ) 
Tema/ sub tema   : profesi / mamfaat profesi 
Materi       
1. Terbiasa berprilaku sopan, santun  
2. Menyebutkan kelompok gambar yang mempunyai bunyi yang sama 
3. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap , menyebutkan simbol -simbol huruf 
yang di kenal  
4. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 
5. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari -hari 
6. Menggerakkan badan dan kaki dalam keseimbangan, kekuatan,kelincahan,keseimbangan  
7. Mengekspresikan diri melalui gerakkan secara detail  
Alat Dan Bahan           :  Kertas,baju dokter, krayon  
PROSES KEGIATAN  
A. PEMBUKAAN  
1. Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan 
2. Menyanyikan lagu pak Dokter 
3. Menyebutkan peralatan yang di gunakan dokter 
4. Tanya jawab tentang tugas dokter 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang di gunakan pada saat main  
B. INTI 
1. Menyanyikan lagu pak dokter 
2. Mewarnai gambar pak dokter 
3. Tepuk dokter 
4. Anak Bermain peran dengan menggunakan boneka jari 
5. Boneka yang di gunakan anak sesuai dengan kerakter yang di peran kan  
6. Anak bermain peran sesuai dengan alur permainan serta berani berbicara 
sesuai dengan perannya 
RECALLING 
1. Merapikan mainan  
2. Diskusi tentang kegiatan perasaan selama melakukan kegiata 






C. RENCANA PENILIAAN 
 
1. Anak  melakukan tindakan sesuai alur permainan serta berani berbicara sesuai 
dengan peranya 
2. Anak mampu menyebutkan apa yang dia pikirkan 
3. Anak mampu membedakan perkataan tentang dan mengenal sebab akibat  
4. Anak mampu mengomentari apa yang dia lihat dan apa yang dia dengar  
5. Anak mampu menceritakan kembali apa yang sudah dia dengan 
6. Anak dapat menjalin komunikasi dengan orang lain 
7. Anak mampu berkomentar tentang apa yang dibicarakannya dengan orang lain  
8. Anak mampu berbicara santun,menghargai teman dan orang yang lebih tua 
darinya 
9. Anak memahami sikap rendah hati 
10. Anak mampu  mengenal warna ,ukuran, bentuk  ,rasa, bau, keindahan,  
kecepatan,suhu  
 
Padang Luas, 18  februari 2019 
                                                     
Mengetahui 
 
                            Kepala Sekolah                                  Guru kelas    
    
 





RENCANA KEGIATAN HARIAN  
Semester/ bulan/ minggu ke  : 
Hari / Tanggal    :Senin, / 27 februari 2019  
Kelompok / Usia   : B2 ( 5-6 tahun ) 
Tema/ sub tema   : profesi / mamfaat profesi 
Materi       
1. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari -hari untuk 
melatih kedisplinan  
2. Mengenal anggota tubuh, fungsi,dan gerakkanya pengembangan metorik kasar dan 
halus 
3. Mengenal benda-benda sekitarnya nama, warna ,bentuk, pola, sifat,suara,tekstur, 
fungsi dan ciri-cirinya lainnya) melalui hasil karya 
4. Menyajikan beberapa karya yang berhubungan dengan lingkungan sosial ( 
keluarga,teman,tempat tinggal,tempat ibadah,budaya transportasi dalam bentuk 
gamabar 
5. Bercerita, bernyanyi dan gerak tubuh  
6. Menunjukkan kemampuan berbahsa reseptik ( menyimak dan membaca) 
Alat Dan Bahan    : pensil, kertas , krayon 
PROSES KEGIATAN 
A. PEMBUKAAN 
1. Bernyanyi” selamat pagi buk guru”  
2. Memberikan salam dan menjawab salam 
3. Berdo’a sebelum belajar 
4. Berdiskusi tentang tugas dari guru serta alat-alat yang di gunakan 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang di gunakan pada saat bermain  
B. INTI 
1. Memberi salam dan menjawab salam 
2. Menyebutkan perlengkapan guru 
3. Anak Bermain peran dengan menggunakan boneka jari  
4. Boneka yang di gunakan anak sesuai dengan kerakter yang di peran kan  
5. Anak bermain peran sesuai dengan alur permainan serta berani berbicara 
sesuai dengan perannya 
6. Menebalkana kata guru 
RECALLING 




2. Diskusikan tentang perasaan selama melakukan kegiatan  
3. Menunjukkan hasil karya 
C. PENUTUP 
1. Menyanyakan perasaan hari ini 
2. Berdiskusikan tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan  
3. Mengimformasikan kegiatan untuk esok hari 
4. Berdoa sesudah kegiatan  
D. RENCANA PENILAIAN  
1. Anak  melakukan tindakan sesuai alur permainan serta berani berbicara 
sesuai dengan peranya 
2. Anak mampu menyebutkan apa yang dia pikirkan 
3. Anak mampu membedakan perkataan tentang dan mengenal sebab akibat  
4. Anak mampu mengomentari apa yang dia lihat dan apa yang dia dengar  
5. Anak mampu menceritakan kembali apa yang sudah dia dengan 
6. Anak dapat menjalin komunikasi dengan orang lain 
7. Anak mampu berkomentar tentang apa yang dibicarakannya dengan orang 
lain 
8. Anak mampu berbicara santun,menghargai teman dan orang yang lebih tua 
darinya 
9. Anak memahami sikap rendah hati 




Padang Luas, 27  februari 2019 
                                                 
Mengetahui 
 
                            Kepala Sekolah                                Guru kelas    
    
 




Dokumentasi  penilitian bermain peran dengan alat boneka jari  terhadap perkembangan Bahasa 
Anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (003) desa padang  luas kecamatan Tambang kabupaten 
kampar  
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